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ABSTRAK: Aksesibilitas air bersih di wilayah perdesaan sering kali dihadapkan pada tantangan ganda berupa
keterbatasan infrastruktur dan kerentanan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
aksesibilitas distribusi air dan mengukur pengaruhnya terhadap pemenuhan kebutuhan harian masyarakat anggota
Kelompok Air Minum Toyo Giri di Desa Penyaringan, Bali. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain deskriptif-asosiatif. Data dikumpulkan melalui sensus terhadap 30 responden kepala keluarga
menggunakan kuesioner berskala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan
menggunakan statistik deskriptif dan uji korelasi Rank Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja
layanan secara umum dinilai “Baik" dengan rerata skor aksesibilitas 2,70 dan pemenuhan kebutuhan 2,75.
Meskipun kepuasan terhadap jadwal distribusi dan perawatan pipa tinggi, tingkat kepuasan menurun drastis pada
aspek ketersediaan air saat musim kemarau. Uji statistik menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0,278 dengan
nilai signifikansi p > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa aksesibilitas distribusi memiliki hubungan positif yang
lemah dan tidak signifikan terhadap pemenuhan kebutuhan harian. Kesimpulan utama studi ini adalah perbaikan
infrastruktur fisik semata tidak menjamin terpenuhinya kebutuhan air secara optimal karena faktor alam (debit
mata air musiman) memiliki dominasi yang lebih kuat dibandingkan intervensi teknis. Penelitian ini
merekomendasikan pergeseran fokus dari sekadar perawatan pipa menuju pembangunan infrastruktur konservasi
seperti reservoar komunal untuk mitigasi kekeringan.

Kata kunci: Aksesibilitas Air Minum, Pemenuhan Kebutuhan, Kelompok Swadaya Masyarakat, Korelasi
Spearman, Kerentanan Musiman.

ABSTRACT: Clean water accessibility in rural areas often faces dual challenges: infrastructure limitations and
environmental vulnerability. This study aims to analyze the level of distribution accessibility and measure its
influence on the daily needs fulfillment of the Toyo Giri Water Group members in Penyaringan Village, Bali. This
research employs a quantitative approach with a descriptive-associative design. Data were collected through a
census of 30 male heads of households using a Likert-scale questionnaire tested for validity and reliability. Data
analysis was conducted using descriptive statistics and the Spearman Rank correlation test. The results indicate
that service performance is generally rated as "Good," with an accessibility mean score of 2.70 and needs
fulfillment score of 2.75. Although satisfaction regarding distribution schedules and pipe maintenance is high,
satisfaction levels drop significantly regarding water availability during the dry season. The statistical test yielded
a correlation coefficient of 0.278 with a significance value of p > 0.05. This demonstrates that distribution
accessibility has a weak positive and statistically insignificant relationship with daily needs fulfillment. The main
conclusion is that physical infrastructure improvements alone do not guarantee optimal water needs fulfillment,
as natural factors (seasonal spring debit) dominate over technical interventions. This study recommends shifting
focus from mere pipe maintenance to developing conservation infrastructure, such as communal reservoirs, for
drought mitigation.

Keywords: Drinking Water Accessibility, Needs Fulfillment, Community-Based Water Supply, Spearman
Correlation, Seasonal Vulnerability.

PENDAHULUAN

Air bersih merupakan kebutuhan dasar manusia yang ketersediaannya harus dijamin secara
berkelanjutan, sebagaimana diamanatkan dalam Sustainable Development Goals (SDGs) poin ke-6
(Biswas et al., 2022; Brookes & Carey, 2015; Tortajada & Biswas, 2018; United Nations Department
of Economic and Social Affairs, 2018). Di wilayah perdesaan Indonesia, tantangan pemenuhan
kebutuhan air sering kali bukan hanya pada ketersediaan sumber air baku, melainkan pada aspek
aksesibilitas dan sistem distribusi. Desa Penyaringan, Kecamatan Mendoyo, Kabupaten Jembrana,
merupakan wilayah dataran rendah yang mengandalkan mata air dari perbukitan timur laut. Untuk
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memenuhi kebutuhan warga yang belum terjangkau layanan PDAM, masyarakat membentuk Kelompok
Air Minum Toyo Giri secara swadaya.

Namun, keberadaan infrastruktur fisik semata tidak menjamin terpenuhinya kebutuhan harian
secara optimal. Masalah seperti fluktuasi debit air saat musim kemarau, kebocoran pipa, hingga jarak
titik distribusi sering menjadi kendala yang memengaruhi kepuasan pengguna. Aksesibilitas distribusi
yang mencakup dimensi fisik, ekonomi, dan kontinuitas menjadi variabel kunci dalam menentukan
apakah kebutuhan air rumah tangga terpenuhi atau tidak (Meehan et al., 2020; Mutono et al., 2022).

Pengelolaan air bersih berbasis komunitas (Community-Based Water Supply) telah menjadi model
dominan dalam pemenuhan target Sustainable Development Goals (SDGs) di wilayah perdesaan negara
berkembang yang tidak terjangkau layanan terpusat. Literatur mengenai akses air minum
mendefinisikan aksesibilitas tidak hanya sebatas ketersediaan fisik, melainkan mencakup dimensi jarak,
waktu tempuh, dan kemudahan pengambilan (Ajith et al., 2022; Sadewa et al., 2022; Zuhri et al., 2025).
Dalam konteks perdesaan, sistem distribusi gravitasi sering kali menjadi pilihan utama karena biaya
operasional yang rendah dan kemudahan pemeliharaan secara swadaya (Praval Maharaj & Elena
Friedrich, 2024; Swamee & Sharma, 2020). Namun, efektivitas sistem ini sangat bergantung pada
stabilitas debit mata air yang rentan terhadap fluktuasi musiman, sebuah dimensi yang sering kali
terabaikan dalam perencanaan infrastruktur standar (Kumar & Sen, 2018; Twisa & Buchroithner, 2019).

Secara teoritis, berbagai studi terdahulu mengenai sistem penyediaan air minum perdesaan
cenderung menitikberatkan pada aspek teknis infrastruktur dan tata kelola kelembagaan sebagai
determinan utama keberhasilan layanan. Narasi yang umum dibangun adalah bahwa peningkatan
kualitas jaringan pipa dan manajemen yang profesional akan berkorelasi linear dengan kepuasan
pemenuhan kebutuhan air. Namun, literatur-literatur tersebut sering kali kurang mengeksplorasi batas-
batas efektivitas infrastruktur teknis ketika dihadapkan pada kerentanan lingkungan (environmental
vulnerability) yang ekstrim, seperti fluktuasi debit mata air musiman (Almazan et al., 2025; Kosoe et
al., 2025). Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan menguji kembali relevansi
variabel aksesibilitas fisik dalam kondisi di mana faktor alam (musim kemarau) memiliki dominasi yang
lebih kuat dibandingkan intervensi teknis manusia (Granata & Di Nunno, 2025; Lousada et al., 2025).

Sejalan dengan hal tersebut, berbagai studi terdahulu menempatkan aspek teknis infrastruktur dan
kelembagaan sebagai determinan utama keberhasilan layanan air bersih (Lalonde et al., 2024; Méndez
et al., 2025; Widomski & Czerpak, 2024). Penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa kepuasan
pengguna memiliki korelasi linear dengan kualitas jaringan perpipaan, manajemen perawatan, dan
respon terhadap kerusakan. Dalam perspektif ini, asumsi yang dibangun adalah bahwa intervensi teknis
seperti memperpendek jarak titik distribusi ke rumah tangga dan menjamin kelancaran aliran pipa secara
otomatis akan meningkatkan tingkat pemenuhan kebutuhan harian warga. Pendekatan teknis-manajerial
ini sering kali menjadi standar evaluasi kinerja bagi kelompok pengelola air swadaya (Machado et al.,
2022; Madhav, 2025).

Akan tetapi, narasi dominasi infrastruktur tersebut mendapatkan tantangan ketika dihadapkan pada
variabel lingkungan yang dinamis. Literatur mengenai ketahanan air (water security) menyoroti bahwa
efektivitas infrastruktur fisik memiliki batasan yang nyata (threshold) saat berhadapan dengan
kerentanan hidrologis, seperti fluktuasi debit musiman. Studi yang membahas kerentanan iklim
menunjukkan bahwa di wilayah dengan ketergantungan mata air yang tinggi, keandalan sistem distribusi
sering kali terputus bukan karena kegagalan manajemen pipa, melainkan karena defisit ketersediaan air
baku itu sendiri (environmental scarcity) (Granata & Di Nunno, 2025; Salas et al., 2018). Dalam kondisi
ini, variabel aksesibilitas fisik menjadi kurang relevan dalam memprediksi pemenuhan kebutuhan
karena faktor alam memegang kendali lebih besar daripada intervensi manusia.

Penelitian ini didasari oleh urgensi untuk memahami dinamika layanan air bersih yang fluktuatif di
lapangan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis tingkat aksesibilitas
distribusi air minum yang dirasakan oleh anggota kelompok; dan (2) Mengukur pengaruh aksesibilitas
distribusi terhadap tingkat pemenuhan kebutuhan harian air minum masyarakat Desa Penyaringan. Hasil
dari analisis ini diharapkan tidak hanya memberikan evaluasi empiris bagi Kelompok Toyo Giri dalam
merumuskan strategi mitigasi kekeringan, tetapi juga berkontribusi pada literatur studi pembangunan
dengan menawarkan perspektif kritis mengenai batas efektivitas infrastruktur teknis di wilayah rentan
iklim.

Berdasarkan perdebatan teoritis tersebut, penelitian ini menempati posisi krusial untuk menguji
relevansi kedua perspektif di atas dalam konteks lokal Desa Penyaringan. Sementara banyak penelitian
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berfokus pada keberhasilan teknis semata, kajian ini berupaya menganalisis apakah perbaikan
aksesibilitas distribusi (variabel X) masih memiliki pengaruh signifikan terhadap pemenuhan kebutuhan
harian (variabel Y) di tengah tantangan musiman. Analisis ini diharapkan dapat memberikan perspektif
empiris baru mengenai batas efektivitas infrastruktur distribusi dalam menjamin keamanan air di
wilayah yang rentan terhadap perubahan debit mata air.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis tingkat aksesibilitas distribusi air
minum yang dirasakan oleh anggota kelompok; dan (2) Mengukur pengaruh aksesibilitas distribusi
terhadap tingkat pemenuhan kebutuhan harian air minum masyarakat Desa Penyaringan. Hasil dari
analisis ini diharapkan tidak hanya memberikan evaluasi empiris bagi Kelompok Toyo Giri dalam
merumuskan strategi mitigasi kekeringan, tetapi juga berkontribusi pada literatur studi pembangunan
dengan menawarkan perspektif kritis mengenai batas efektivitas infrastruktur teknis di wilayah rentan
iklim. Analisis ini diharapkan dapat memberikan perspektif empiris baru mengenai batas efektivitas
infrastruktur distribusi dalam menjamin keamanan air di wilayah yang rentan terhadap perubahan debit
mata air.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain descriptive-associative (deskriptif-
asosiatif). Desain deskriptif digunakan untuk memetakan profil aksesibilitas distribusi air dan tingkat
pemenuhan kebutuhan secara faktual berdasarkan persepsi masyarakat. Sedangkan desain asosiatif
kausal digunakan untuk membuktikan dugaan hubungan sebab-akibat antara variabel independen
(aksesibilitas distribusi) terhadap variabel dependen (pemenuhan kebutuhan harian). Penelitian ini
bersifat cross-sectional, di mana pengambilan data variabel independen dan dependen dilakukan pada
satu titik waktu yang bersamaan untuk memotret dinamika layanan air pada kondisi aktual saat survei
dilakukan.

Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilakukan di Desa Penyaringan, Kabupaten Jembrana, Bali. Secara geografis Desa
Penyaringan terletak pada koordinat sekitar 08° 22" 36.0145” LS dan 114° 42" 31.7140" BT. Wilayah ini
memiliki topografi perbukitan di sisi Utara hingga pesisir Samudra Hindia di Selatan sebagai lokasi
sumber mata air yang dikelola oleh Kelompok Air Minum Toyo Giri. Sebagai penyedia utama air bersih
bagi masyarakat yang belum terjangkau layanan PDAM, kelompok ini memegang peranan vital dalam
infrastruktur utilitas desa. Lokasi penelitian ini selanjutnya ditampilkan melalui peta pada Gambarl.
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Gambar 1. Lokasi penelitian di Desa Penyaringan, Kabupaten Jembrana
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Instrumen dan Analisis Data

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode non-probability sampling
dengan jenis purposive sampling. Teknik ini dipilih untuk menetapkan responden berdasarkan kriteria
khusus yang relevan dengan tujuan penelitian, yaitu: (1) anggota aktif Kelompok Air Minum Toyo Giri;
(2) berstatus sebagai kepala keluarga (laki-laki) yang bertanggung jawab atas pengelolaan air domestik;
dan (3) berdomisili di blok layanan prioritas. Berdasarkan kriteria tersebut, ditetapkan jumlah sampel
sebanyak 30 responden. Jumlah ini telah memenuhi syarat minimal ukuran sampel untuk penelitian
korelasional sederhana yaitu ukuran sampel minimal 30 untuk dapat dinyatakan layak dalam penelitian
(Bujang, 2024; Grady et al., 2021).

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner tertutup dengan Skala Likert 4 poin (1 =
Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Setuju, 4 = Sangat Setuju). Variabel X (aksesibilitas
distribusi) diukur melalui indikator kemudahan akses, kesesuaian waktu, kemudahan pengambilan,
jarak, dan kelancaran sistem. Variabel Y (kecukupan kebutuhan harian) diukur melalui volume air,
konsistensi harian, jadwal perawatan, dampak kerusakan, dan ketersediaan saat musim kemarau.

Tahap awal dimulai dengan pengujian kualitas instrumen melalui uji validitas Pearson untuk
memastikan ketepatan butir pertanyaan, serta uji reliabilitas Cronbach’s Alpha untuk mengukur
konsistensi jawaban responden. Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, dilakukan analisis
deskriptif dengan menyajikan data dalam bentuk mean, distribusi frekuensi, dan persentase guna
memetakan profil persepsi responden pada masing-masing variabel. Untuk pembuktian hipotesis,
mengingat data penelitian berskala ordinal dengan jumlah sampel yang terbatas (N=30), maka analisis
inferensial dilakukan menggunakan statistik non-parametrik korelasi Spearman. Metode ini dipilih
karena tidak mensyaratkan asumsi normalitas data yang ketat sebagaimana pada statistik parametrik.
Pengambilan keputusan didasarkan pada taraf signifikansi 5% (o = 0,05), di mana hipotesis diterima
apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan (Schober et al., 2018;
Sedgwick, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 30 responden yang merupakan anggota aktif Kelompok Air Minum Toyo
Giri. Seluruh responden (100%) adalah laki-laki. Dominasi ini mencerminkan struktur sosial masyarakat
setempat di mana tanggung jawab terkait infrastruktur fisik dan utilitas publik, termasuk pemasangan
dan pemeliharaan pipa, umumnya dipegang oleh kaum laki-laki sebagai kepala keluarga atau perwakilan
rumah tangga.

Mayoritas responden berada pada kelompok usia matang, yaitu >36 tahun sebanyak 80% (24
orang), sedangkan sisanya 20% berusia 25-35 tahun. Komposisi ini mengindikasikan bahwa data yang
diperoleh berasal dari individu yang memiliki pengalaman dan kedewasaan dalam menilai pelayanan
publik.

Seluruh responden memiliki latar belakang pendidikan menengah (66,7% SMA dan 33,3% SMK).
Hal ini menjamin bahwa responden memiliki tingkat literasi yang memadai untuk memahami kuesioner
dan memberikan penilaian objektif. Responden yang disurvei telah menjadi anggota selama 3—5 tahun.
Durasi ini dianggap cukup representatif bagi responden untuk merasakan fluktuasi layanan, baik di
musim hujan maupun kemarau. Struktur sampel terdiri dari 90% anggota biasa dan 10% pengurus inti
(ketua, sekretaris, bendahara), sehingga data yang didapat mencerminkan perspektif pengguna layanan
(konsumen) secara dominan.

Deskripsi Jawaban Responden

Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai persepsi responden
terhadap variabel penelitian berdasarkan nilai mean (rata-rata). Untuk mengukur kemudahan akses fisik
dan kelancaran sistem digunakan variabel aksesibilitas distribusi air minum (X). Rekapitulasi dari
jawaban responden untuk variabel X ini disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Deskripsi responden terhadap indikator penelitian

Variabel Kode Pernyataan Indikator Mean Kategori
X1 Kemudahan akses bagi semua warga 2,67 Baik
Aksesibilitas X2 Kesesuaian waktu distribusi 2,73 Baik
X3 Kemudahan mendapatkan air 2,73 Baik
X4 Jarak rumabh ke titik distribusi 2,7 Baik
X5 Kelancaran sistem (minim gangguan) 2,67 Baik
Rata-rata 2,7 Baik
Y1 Volume air memenuhi kebutuhan 2,7 Baik
Kecukupan Y2 Konsistensi ketersediaan harian 2,8 Baik
Y3 Keteraturan perawatan pipa 2,83 Baik
Y4 Dampak kerusakan jaringan 2,77 Baik
Y5 Kecukupan air saat musim kemarau 2,63 Baik
Rata-rata 2,75 Baik

Berdasarkan data pada Tabel 1, kinerja layanan air minum Kelompok Air Minum Toyo Giri secara
umum dinilai "Baik" oleh responden, tercermin dari rata-rata variabel aksesibilitas distribusi (X) sebesar
2,70 dan kecukupan kebutuhan harian (Y) sebesar 2,75. Secara spesifik, indikator kesesuaian waktu
distribusi dan kemudahan pengambilan air menjadi aspek aksesibilitas yang paling memuaskan dengan
skor 2,73, menunjukkan bahwa manajemen jadwal pengaliran sudah selaras dengan kebutuhan harian
warga. Kendati demikian, aspek kelancaran sistem mendapatkan penilaian terendah sebesar 2,67 yang
mengindikasikan bahwa gangguan teknis, seperti fluktuasi aliran atau hambatan fisik pada jaringan,
masih menjadi kendala yang mengurangi kenyamanan akses bagi sebagian pengguna.

Tinjauan lebih dalam pada variabel pemenuhan kebutuhan memperlihatkan kesenjangan nyata
antara efektivitas pemeliharaan manusia dan tantangan faktor alam. Responden memberikan apresiasi
tertinggi pada keteraturan perawatan pipa (Y3) dengan skor 2,83, membuktikan tingginya kepercayaan
warga terhadap kinerja pengurus dalam menjaga aset infrastruktur. Namun, kepuasan ini menurun
signifikan pada indikator ketersediaan air saat musim kemarau (Y5) yang hanya mencapai skor terendah
2,63. Hal ini menegaskan kesimpulan bahwa meskipun manajemen operasional dan perawatan fisik
berjalan sangat optimal, sistem distribusi desa masih memiliki kerentanan (vulnerability) yang tinggi
terhadap penurunan debit air baku saat musim kering.

Uji Kualitas Data

Sebelum dilakukan analisis data lebih lanjut, pengujian kualitas instrumen dilakukan untuk
memastikan bahwa kuesioner yang digunakan mampu mengukur variabel penelitian secara tepat dan
akurat. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment dengan
membandingkan nilai koefisien korelasi hitung (rhiung) terhadap nilai korelasi tabel (taet).

Berdasarkan jumlah sampel (N) sebanyak 30 responden dengan taraf signifikansi (o) sebesar 5%,
maka nilai batas kritis (rune) yang ditetapkan adalah 0,361. Sebuah butir pernyataan dinyatakan valid
apabila memiliki nilai rhiwung > Twabel. Sebaliknya, jika rniung < rvel, maka butir tersebut dinyatakan gugur
atau tidak valid. Rangkuman hasil pengujian validitas untuk seluruh item pernyataan pada variabel
aksesibilitas distribusi dan kecukupan kebutuhan harian disajikan secara rinci pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian

Variabel No. Butir Pertanyaan I-hing ~ T-wbel Keterangan
Akse51b.111tas. Distribusi 1 Air minum mudah diakses oleh semua 0.813 0361 Valid
Air Minum warga

Waktu distribusi sudah sesuai dengan

2 kebutuhan minum dan masak

0,807 0,361 Valid
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Variabel No. Butir Pertanyaan I-hiung ~ T-wbel Keterangan
3 Tidakmengalami kesulitan dalam 0,795 0361  Valid
mendapatkan air dari distribusi ini

Jarak dari rumah ke titik distribusi air .
cukup dekat dan mudah dijangkau 0,649 0,361 Valid
5 Sistem dlstl‘lbUSI air berj. alan lancar tanpa 0,794 0361 Valid

sering mengalami gangguan

Jumlah air yang diterima setiap hari .
sudah memenuhi kebutuhan keluarga 0.853 0,361 Valid
Kecukupan Kebutuhan 5 Ketersediaan air konsisten setiap hari 0.809 0,361 Valid

. Lo tanpa kekurangan
Harian Air Minum Perawatan pipa dilakukan sesuai jadwal
3 pipa e ) 097 0,361 Valid
yang ditetapkan
Kerusakan jaringan pipa dapat 097 0361 Valid
mengganggu pasokan air di rumah warga

5 Selama musim kemarau kecukupan air 0.855 0361 Valid

minum tetap terjaga

Berdasarkan Tabel 2 di atas, hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh butir instrumen memiliki
performa statistik yang sangat baik. Pada variabel aksesibilitas distribusi air minum, kelima butir
pernyataan menghasilkan nilai yang bergerak pada rentang 0,649 hingga 0,813. Nilai ini jauh melampaui
ambang batas (0,361), yang mengindikasikan bahwa indikator fisik seperti kemudahan akses,
kesesuaian waktu, hingga kelancaran sistem distribusi mampu dipahami dan direspon dengan konsisten
oleh responden.

Pola serupa juga terlihat pada variabel kecukupan kebutuhan harian air minum. Kelima item
pernyataan dinyatakan valid dengan nilai korelasi yang sangat kuat. Indikator terkait perawatan pipa dan
dampak kerusakan jaringan bahkan mencapai nilai korelasi tertinggi sebesar 0,970, diikuti oleh indikator
ketersediaan saat musim kemarau dan volume harian yang berada di kisaran 0,853 hingga 0,855.

Secara keseluruhan, karena nilai rniwng pada seluruh item pernyataan (X1—X5 dan Y1-Y5) lebih
besar daripada rune, maka instrumen penelitian ini dinyatakan valid secara statistik. Hal ini menegaskan
bahwa kuesioner yang disusun telah memenuhi syarat validitas konstruksi (construct validity) dan layak
digunakan sebagai alat ukur utama dalam pengambilan data penelitian selanjutnya.

Setelah memastikan validitas setiap butir pernyataan, analisis dilanjutkan dengan menyajikan
distribusi skor jawaban responden secara lengkap untuk melihat pola data mentah sebelum dilakukan
pengujian reliabilitas. Rekapitulasi ini penting untuk memetakan konsistensi internal jawaban responden
serta mendeteksi variasi persepsi pada setiap indikator variabel. Uji reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan metode Cronbach’s Alpha dengan kriteria penerimaan jika nilai koefisien o > 0,60, yang
menandakan bahwa instrumen tersebut handal dan konsisten apabila digunakan untuk pengukuran
berulang. Berikut adalah tabulasi data skor jawaban responden untuk variabel aksesibilitas distribusi (X)
dan kecukupan kebutuhan harian (Y).

Tabel 3. Distribusi Skor Kuesioner Aksesibilitas Distribusi Air Minum

Responden Butir1  Butir 2 Butir3  Butir4 Butir 5 Total
1 4 4 3 3 3 17
2 4 4 3 3 3 17
3 4 3 4 3 4 18
4 3 4 4 2 3 16
5 3 4 4 2 3 16
6 3 4 4 2 3 16
7 4 4 4 2 3 17
8 3 4 4 2 3 16
9 4 4 4 2 3 17
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Responden Butir 1 Butir 2 Butir 3 Butir 4 Butir 5 Total
10 3 3 4 2 2 14
11 3 3 4 2 2 14
12 3 3 3 3 2 14
13 3 4 3 3 2 15
14 4 4 3 2 2 15
15 4 4 4 2 2 16
16 4 3 4 2 3 16
17 3 3 4 2 3 15
18 3 3 4 2 3 15
19 3 3 4 2 3 15
20 4 3 4 2 3 16
21 4 3 4 2 3 16
22 4 3 4 2 3 16
23 3 4 4 2 2 15
24 3 4 4 2 3 16
25 3 4 4 3 3 17
26 3 3 4 3 2 15
27 4 3 4 2 2 15
28 4 3 3 2 3 15
29 4 3 3 3 3 16
30 4 3 3 3 2 15
Rata-rata 3,50 3,47 3,73 2,30 2,70 15,70
Varian (¢%) 0,25 0,25 0,20 0,21 0,277 0,94
3(c?) 1,18

Tabel 4. Distribusi Skor Kuesioner Kecukupan Kebutuhan Harian Air Minum

Responden Butir 1 Butir 2 Butir 3 Butir 4 Butir 5 Total
1 4 4 4 4 4 20
2 4 4 4 4 4 20
3 4 3 4 4 4 19
4 3 4 4 4 4 19
5 4 4 4 4 4 20
6 3 3 4 4 4 18
7 4 4 4 4 3 19
8 4 4 4 4 4 20
9 4 3 4 4 4 19
10 4 3 4 4 4 19
11 3 3 4 4 4 18
12 4 4 4 4 3 19
13 3 4 4 4 3 18
14 3 3 4 4 3 17
15 3 4 4 4 3 18
16 3 4 4 4 4 19
17 4 3 4 4 4 19
18 4 3 4 4 4 19
19 4 4 4 4 4 20
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Responden Butir 1 Butir 2 Butir 3 Butir 4 Butir 5 Total

20 4 3 4 4 4 19

21 3 4 4 4 4 19

22 3 4 4 4 4 19

23 3 3 4 4 4 18

24 3 4 4 4 3 18

25 3 3 4 4 3 17

26 4 4 4 4 3 19

27 4 3 4 4 4 19

28 3 3 4 4 4 18

29 3 3 4 4 4 18

30 3 4 4 4 3 18
Rata-rata 3.50 3,53 4,00 4,00 3.70 18.73
Varian (¢?) 0.25 0.25 0.00 0,00 0,21 0.66

2(c?) 0,71

Berdasarkan data distribusi skor di atas, hasil perhitungan reliabilitas menunjukkan performa
instrumen yang sangat memuaskan. Variabel aksesibilitas distribusi (X) menghasilkan nilai Cronbach's
Alpha sebesar 0,894, sedangkan variabel kecukupan kebutuhan harian (Y) sebesar 0,863. Mengingat
kedua nilai koefisien tersebut berada jauh di atas ambang batas standar 0,60, maka seluruh instrumen
dalam penelitian ini dinyatakan reliabel dan layak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis
selanjutnya.

Secara lebih spesifik, data pada tabel distribusi mengungkapkan karakteristik menarik dari persepsi
responden. Pada variabel Aksesibilitas, meskipun rata-rata total skor adalah 15,70, terdapat variasi yang
cukup tajam pada butir ke-4 (jarak/kemudahan jangkauan) yang memiliki rata-rata terendah sebesar
2,30, kontras dengan butir ke-3 yang dinilai paling baik (3,73). Sementara itu, pada kecukupan
kebutuhan harian (Y), ditemukan adanya konsensus mutlak dari responden. Hal ini terlihat pada butir
ke-3 dan ke-4 yang memiliki varian nol (6°=0,00) dengan nilai rata-rata sempurna 4,00. Data ini
mengindikasikan bahwa seluruh responden tanpa terkecuali sepakat bahwa aspek perawatan dan
dampak kerusakan jaringan (Y3 dan Y4) adalah indikator yang paling krusial dan dirasakan seragam
oleh seluruh anggota kelompok, sementara indikator lainnya masih menunjukkan variasi persepsi yang
wajar.

Uji Korelasi Spearman

Untuk membuktikan hipotesis mengenai hubungan antara aksesibilitas distribusi air minum (X)
terhadap tingkat pemenuhan kecukupan kebutuhan harian air minum masyarakat (Y), penelitian ini
menggunakan uji statistik non-parametrik Spearman correlation. Metode ini dipilih mengingat data
berskala ordinal dan jumlah sampel (N=30) yang terbatas. Pengujian dilakukan dengan membandingkan
peringkat (rank) skor jawaban responden pada kedua variabel untuk mendapatkan koefisien korelasi.
Nilai koefisien ini akan menunjukkan kekuatan dan arah hubungan, sementara nilai signifikansi (p-
value) akan menentukan apakah hubungan tersebut dapat digeneralisasi atau terjadi secara kebetulan.
Rincian perhitungan manual korelasi antar variabel disajikan pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Perhitungan Korelasi Spearman: Aksesibilitas vs Kecukupan Air Minum

No X Y RankX RankY d(Rank X—RankY) d?
1 17 20 22,5 28,5 -6 36
2 17 20 22,5 28,5 -6 36
3 18 19 29,5 19 10,5 110,25
4 16 19 14 19 -5 25
5 16 20 14 28,5 -14,5 210,25
6 16 18 14 8,5 5,5 30,25
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No X Y RankX RankY d(Rank X—RankY) d?
17 19 22,5 19 3,5 12,25
16 20 14 28,5 -14,5 210,25
17 19 22,5 19 3,5 12,25
10 14 19 2 19 -17 289
11 14 18 2 8,5 -6,5 42,25
12 14 19 2 19 -17 289
13 15 18 7 8,5 -1,5 2,25
14 15 17 7 1,5 5,5 30,25
15 16 18 14 8,5 5,5 30,25
16 16 19 14 19 -5 25
17 15 19 7 19 -12 144
18 15 19 7 19 -12 144
19 15 20 7 28,5 21,5 462,25
20 16 19 14 19 -5 25
21 16 19 14 19 -5 25
22 16 19 14 19 -5 25
23 15 18 7 8,5 -1.5 2,25
24 16 18 14 8,5 5,5 30,25
25 17 17 22,5 1,5 21 441
26 15 19 7 19 -12 144
27 15 19 7 19 -12 144
28 15 18 7 8,5 -1,5 2,25
29 16 18 14 8,5 5,5 30,25
30 15 18 7 8,5 -1,5 2,25

Tabel 6. Hasil Analisis Hubungan Variabel Aksesibilitas dengan Kecukupan Air Minum

Item Nilai
Korelasi Spearman 0,278
p-value > 0,05
Signifikansi Tidak signifikan
Arah hubungan Positif lemah

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi Spearman
sebesar 0,278. Dalam kaidah statistik, angka ini masuk dalam kategori hubungan positif lemah. Nilai
positif mengindikasikan pola hubungan yang searah: semakin baik aksesibilitas distribusi, cenderung
semakin baik pula pemenuhan kebutuhan air, namun keeratannya rendah.

Selanjutnya, uji signifikansi menunjukkan bahwa nilai probabilitas (p-value) berada di atas taraf
nyata 5% (p > 0,05). Dengan demikian, secara statistik hubungan antara aksesibilitas distribusi dan
pemenuhan kebutuhan dinyatakan tidak signifikan.

Temuan statistik ini memberikan implikasi penting bagi penelitian. Hasil "tidak signifikan" ini
menolak asumsi bahwa perbaikan infrastruktur fisik (pipanisasi, jarak, dan waktu distribusi) secara
otomatis akan menjamin terpenuhinya kebutuhan warga. Lemahnya korelasi ini kemungkinan besar
disebabkan oleh faktor eksternal yang tidak dapat dikontrol oleh sistem distribusi, yaitu ketersediaan
debit air baku. Sebagaimana terlihat pada data deskriptif sebelumnya, meskipun jaringan pipa dalam
kondisi baik (aksesibilitas tinggi), kepuasan warga tetap menurun drastis saat musim kemarau
(kecukupan rendah). Oleh karena itu, kepuasan pemenuhan kebutuhan air di Desa Penyaringan lebih
didominasi oleh faktor alam (musim) dibandingkan faktor teknis infrastruktur.
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Pembahasan

Analisis statistik inferensial dalam penelitian ini mengungkapkan temuan yang berlawanan namun
krusial, seperti hasil pada beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya di mana aksesibilitas
distribusi terbukti memiliki hubungan yang positif namun tidak signifikan terhadap pemenuhan
kebutuhan harian masyarakat. Nilai signifikansi yang berada di atas taraf 5% menegaskan bahwa
variabilitas dalam kualitas fisik jaringan seperti kemudahan akses, jarak pipa, atau ketepatan waktu
distribusi tidak serta-merta menjadi penentu utama tingkat kepuasan warga terhadap kecukupan air.
Temuan ini mematahkan asumsi awal bahwa perbaikan infrastruktur fisik akan otomatis menjamin
ketersediaan air (Bolatova et al., 2025; Mpisane & Murwirapachena, 2025; Victor et al., 2025).
Penjelasan logis atas fenomena ini dapat ditelusuri melalui bedah data deskriptif yang memperlihatkan
adanya kesenjangan tajam antara kinerja teknis manajemen dan realitas lingkungan. Meskipun
manajemen Kelompok Air Minum Toyo Giri berhasil menjaga kondisi infrastruktur tetap prima yang
tercermin dari tingginya skor kepuasan terhadap perawatan pipa namun tingkat pemenuhan kebutuhan
warga tetap mengalami penurunan drastis saat menghadapi variabel eksternal, yaitu musim kemarau.

SIMPULAN

Berdasarkan rangkaian analisis yang telah dilakukan, penelitian ini menyimpulkan bahwa layanan
distribusi air minum yang dikelola oleh Kelompok Air Minum Toyo Giri secara umum telah berjalan
dengan baik, di mana aspek ketepatan waktu distribusi dan kemudahan pengambilan air menjadi
kekuatan layanan yang paling dirasakan manfaatnya oleh warga. Namun demikian, penelitian ini juga
menemukan fakta empiris bahwa kualitas aksesibilitas fisik tersebut tidak berkorelasi signifikan dengan
jaminan pemenuhan kebutuhan harian warga secara berkelanjutan. Ketiadaan pengaruh nyata ini
menegaskan kesimpulan bahwa tantangan utama penyediaan air bersih di lokasi penelitian bukan
terletak pada kelalaian manajemen distribusi atau kerusakan jaringan infrastruktur, melainkan pada
tingginya ketergantungan sistem terhadap debit mata air yang fluktuatif, sehingga kepuasan masyarakat
menjadi sangat rentan tergerus oleh kondisi musim kemarau.

Sebagai implikasi manajerial dari temuan tersebut, disarankan kepada pengurus Kelompok Air
Minum Toyo Giri untuk mulai menggeser fokus prioritas program dari sekadar pemeliharaan rutin
jaringan pipa menuju strategi manajemen konservasi dan cadangan air. Pembangunan bak penampung
komunal (reservoir) berskala besar atau embung desa sangat direckomendasikan sebagai solusi teknis
untuk menampung surplus debit air di musim hujan, yang kemudian dapat didistribusikan secara
terjadwal saat debit mata air menurun, sehingga ketergantungan mutlak pada aliran sesaat dapat
dikurangi. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji topik serupa, disarankan untuk
memperluas variabel penelitian dengan memasukkan faktor lingkungan seperti curah hujan dan debit
mata air, serta mengeksplorasi strategi adaptasi sosial masyarakat dalam menghadapi kelangkaan air,
guna mendapatkan gambaran yang lebih holistik mengenai ketahanan air di tingkat perdesaan yang tidak
hanya terpaku pada aspek teknis infrastruktur.
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